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ABSTRACT 
 
  
  
 One way to assess the company is to look at the responsibilities of the 
company, especially for companies and banks that are guided by sharia principles. 
Because, for the assessment does not have to be based on the amount of profit, but 
seen from the social and justice point of view. The purpose of this study is to prove 
the influence on company value, using EVA in Islamic commercial banks in 2013-
2017. This study uses quantitative methods. The method in this study is multiple 
linear regression analysis with SPSS. The results of this study indicate that partially 
the size of the company has a significant positive effect on firm value, the 
performance of the maqashid sharia index has no significant effect on firm value. 
Company size and performance of the maqashid sharia index have a significant effect 
on firm value. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perbankan syariah sekarang sudah berkembang dan rakyat banyak yang 
mengetahui macam-macam produk yang diberikan oleh perbankan syariah. Akan 
tetapi ada banyak pendapat yang menyatakan bahwa perbankan syariah tidak jauh 
berbeda dengan bank konvensional yang hanya memikirkan keuntungan saja tanpa 
memperhatikan nilai sosial, keimanan, dan kemaslahatan. Menurut Gubernur Bank 
Indonesia mengkritisi bahwa perbankan syariah masih condong baku seperti biasanya 
tidak ada unsur syariah, dikarenakan tidak sadarnya perhatian untuk penyuluhan 
terhadap masyarakat, yang disarankan oleh beliau yaitu adanya dobrakan dari segi 
pembiayaan sosial dan pengembangan bank syariah untuk kesejahteraan sesuai 
kaidah. 
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Perkembangan bank syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 1992, saat ini 
keadaan semakin berat persaingan sesama perbankan Islam, pihak bank dituntut akan 
tantangan yang dapat memperjuangkan  nilai-nilai islam. Dalam bank syariah 
khususnya permasalahan penilaian bukanlah terpatok pada jumlah laba yang didapat 
atau angka nominal, melainkan juga terdapat faktor lain yang berhubungan dengan 
kaidah yang ada.  
Pendirian perusahaan memiliki tujuan umum yakni, untuk mencapai 
keuntungan yang tinggi, meningkatkan kesejahteraan investor, dan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Ukuran perseroan menjadi variabel yang dipakai 
dalam menentukan nilai perusahaan. Hal ini karena berbagai keputusan seringkali 
mempertimbangkan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan total aset 
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka lebih banyak 
investor yang melirik perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan nilai 
perusahaan dimata investor. Nilai perusahaan yang meningkat dapat ditandai dengan 
total aset perusahaan mengalami kenaikan. Bank syariah tidak sama dengan bank 
konvensional yang kinerja keuangannya hanya diukur dari aspek keberhasilan 
keuangan saja. Pada bank syariah kinerjanya harus diukur melalui pencapaian pada 
aspek syariah. Untuk mengukur aspek ini berdasarkan syariah sering disebut dengan 
MSI (Maqashid Syariah Index).  
Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah karena sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Gubernur Bank Indonesia bahwa perbankan syariah harus mampu 
mengembangkan sisi pembiayaan sosial Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti 
akan melakukan riset yang mendalam mengenai: “Analisis Pengaruh Ukuran 
Perusahaan dan Kinerja Maqashid Syariah Index Terhadap Nilai Perusahaan 
(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013-2017).” 
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ditimbulkan  
adalah seberapa besar pengaruh pendekatan kinerja MSI beserta ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia? 
 
Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, peneliti bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pendekatan kinerja MSI beserta ukuran perusahaan terhadap 
nilai perusahaan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia? 
 
Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan inovasi dan gambaran bagi peneliti 
selanjutnya mengenai variabel yang terdapat pada penelitian ini. Dan juga mampu 
memberikan bahan referensi dan inovasi bagi Pemerintah dan Pihak Eksternal 
mengenai pengupayaan peningkatan nilai tambah pada BUS di Indonesia. 
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TINJAUAN PSTAKA 
Tinjauan Teori 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan  tolak ukur yang penting bagi para investor dalam 
berinvestasi. Nilai perusahaan pada bank umum syariah yang digunakan sebagai 
sampel penelitian ini adalah EVA. Menurut Kamalidun (2013:60) “ EVA adalah 
mengukur kinerja manajerial dalam suatu tahun tertentu. EVA menjadi tolak 
ukur seberapa jauh perusahaan telah memberikan nilai tambah kepada pemegang 
saham dalam periode tertentu.” 
2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat dikelompokkan  besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, diantaranya: total aset, total 
penjualan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan total 
aset. 
3. Maqashid Syariah Index 
Secara bahasa maqashid syariah terdiri dari dua kata, yakni 
maqashid dan syariah. Maqashid ialah bentuk jamak dari maqshud yang 
berarti kesengajaan atau tujuan. Adapun syariah yang artinya jalan menuju air, 
atau bisa dikatakan dengan jalan menuju kearah sumber kehidupan. 
Kesimpulannya maqashid syariah adalah tujuan-tujuan dasar yang telah 
ditetapkan berdasarkan prinsip syariah”untuk mencapai kebaikan 
manusia. 
 
Kerangka konseptual 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat kerangka 
konseptual sebagai berikut. 
 
  
      H1a 
    
     
H1b 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori yang telah diuraikan di atas, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1  = Secara simultan ukuran perusahaan dan kinerja MSI (Maqashid Syariah Index) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di bank umum syariah 
di Indonesia. 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Kinerja Maqashid Syariah Index (MSI) (X2) 
Nilai Perusahaan (Y) 
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H1a =  Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
terdaftar di bank umum syariah di Indonesia. 
H1b = Secara parsial Kinerja MSI (Maqashid Syariah Index)berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan yang terdaftar di bank umum syariah di Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Riset yang dilakukan menggunakan jenis riset explanatory yang dapat 
menguji suatu hipotesis atau teori agar mampu memperkuat atau menolak teori 
ataupun hasil penelitian yang telah ada. Lokasi terdapat pada bank umum syariah 
yang terdaftar di OJK. Riset ini dilakukan pada bulan November 2018 sampai dengan 
Januari 2019 pada perusahaan BUS tahun 2013-2017. 
 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 13 bank umum syariah yang 
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode 2013-2017. Sampel adalah bagian dari 
populasi yang akan diteliti. Dalam menentukan sampel digunakan teknik purposive 
sampling yang didasarkan pada kriteria tertentu. 
 
 
 
Definisi Operasional Variabel 
1. Nilai Perusahaan (Y) 
Penelitian ini pada variabel nilai perusahaan  menggunakan konsep  Economic 
Value Added (EVA). Economic Value Added (EVA) diperoleh dari laba 
operasional sesudah pajak dikurangi dengan biaya modal. Rumus perhitungan 
EVA adalah sebagai berikut: 
EVA = NOPAT - CoC 
 
2. Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan penelitian ini diukur dengan total aset, semakin besar jumlah 
aset perusahaan maka nilai perusahaan semakin bagus.   
Ukuran Perusahaan =Ln ASSET (Total Aset) 
 
 
 
3. Kinerja Maqashid Syariah Index (X2) 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan Maqashid Syariah Index. 
Dengan menggunakan Maqashid Syariah Index dapat mengukur suatu konsep 
dengan membuat dimensi pengukuran dan elemen-elemen untuk mengukur konsep 
tersebut. 
Pengambilan Keputusan terlebih dahulu mengidentifikasikan atribut utama 
dan nilai  intra atribut. Pengertian atribut dalam penelitian ini yaitu tujuan-tujuan 
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maqashid syariah yang telah dicapai oleh perbankan syariah.  Sedangkan intra 
atribut adalah 10 elemen-elemen dan indikator kinerja sebagaimana dipaparkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Rasio Kinerja Maqashid Syariah Index 
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 Pengambilan keputusan memberi bobot pada setiap atribut dan intra atribut dalam 
riset ini.  
 Selanjutnya diperoleh total skor dari setiap bank dengan cara mengalikan tingkatan 
skala pada masing-masing atribut dengan mengevaluasi koresponden yang 
diperoleh pada masing-masing intra atribut dan menambahkan skor total produk. 
Secara matematis, perhitungan indikator kinerja IK I untuk tujuan pertama, (IK II) 
untuk tujuan kedua , dan (IK III) untuk tujuan ketiga digambarkan sebagai berikut: 
IK(1) = “IK1,1 + IK2,1 + IK3,1 + IK4,1 
Dimana : 
IK1,1 = W1 x E1 x R1 
IK2,1 = W1 x E2 x R2 
IK3,1 = W1 x E3 x R3 
IK4,1 = W1 x E4 x R4 
IK2(2) = IK2,1 + IK2,2 + IK2,3 
Dimana: 
IK2,1 = W2 x E5 x R5 
IK2,2 = W2 x E6 x R6 
IK2,3 = W2 x E7 x R7 
IK3(3) = IK3,1 + IK3,2 + IK3,3 
IK3,1 = W3 x E8 x R8 
IK3,2 = W3 x E9 x R9 
IK3,3 = W3 x E9x R10” 
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Formula dari perhitungan MSI adalah sebagai berikut. 
MSI = IK I + IK II + IK III 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Pada riset ini menggunakan data sekunder. “Menurut Sugiyono (2017:137) data 
sekunder ialah sumber data yang didapatkan dengan cara mempelajari, membaca, dan 
memahami melalui media lain yang bersumber dari dokumen perusahaan, buku-buku.  
Sumber data riset ini diperoleh melalui laporan tahunan (annual report) perbankan 
syariah yang terdaftar di OJK di Indonesia”. 
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier berganda melalui bantuan 
program SPSS for windows. Regresi ini untuk mengukur pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e, 
 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan melalui purposive sampling maka 
diperoleh sampel sejumlah 11 bank umum syariah periode 2013-2017. 
 
Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Table 4.1 menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, 
nilai standar deviasi untuk setiap variabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Olah, SPSS 14 (2019) 
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Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa setiap variabel menghasilkan 
nilai signifikansi K-S > 0,05, yang berarti bahwa data yang dihasilkan berdistribusi 
normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi problem 
multikolinearitas. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
  
                   
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Olah, SPSS 14 (2019) 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik Scatterplot di atas 
menunjukkan tidak ada pola yang jelas, maka dapat dikatakan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
3. Uji Autokolerasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Dari uji di atas diperoleh nilai DW 2.295 lebih dari nilai 2, jadi tidak ada terdapat 
masalah autokorelasi.” 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Hipotesis 
Uji  F 
Tabel 4.6 Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, maqashid syariah index, 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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“Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,586. Terdapat pengaruh variabel ukuran perusahaan dan kinerja maqashid 
syariah index terhadap nilai perusahaan adalah sebesar 58 %. Sedangkan sisanya 
sebesar 42 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini, seperti profitability, Return On Equity (ROE), Return On Asset 
(ROA).” 
 
 
Uji t 
Tabel 4.8 Hail Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ukuran Perusahaan (X1) 
Melalui Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki t 
hitung sebesar 8.853 dengan nilai signifikansi t sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya 
H1a diterima dan H0 ditolak, maka H1 berpengaruh positif secara parsial, hasil 
penelitian ini konsisten dengan Novari (2016). 
2. Kinerja MSI (Maqashid Syariah Index) (X2) 
Melalui Tabel 4.8 dapat diketahui variabel Maqashid Syariah Index mempunyai t 
hitung sebesar 1.086 dengan nilai signifikansi t sebesar 0.282 > 0.05 yang berarti 
H1b ditolak dan H0 diterima. Kesimpulannya adalah Maqashid Syariah Index 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Fitriyah (2016) yang membuktikan bahwa Maqashid Syariah Index tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu adanya ketidakpengaruhan 
signifikan kedua variabel yaitu variabel ukuran perusahaan dan kinerja MSI pada 
nilai perusahaan. Dan adanya pengaruh signifikan masing-masing variabel pada nilai 
perusahaan. 
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Keterbatasan Penelitian 
 Adanya kesulitan dalam perhitungan sampel dikarenakan jumlah sampel yang 
dihitung yang sedikit adanya pada beberapa periode akuntansi, dikarenakan masih 
sedikitnya BUS yang ada di Indonesia. 
Anjuran 
Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 
independen yang lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Menggunakan 
lembaga keuangan syariah yang lainnya. 
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